BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Pemberdayaan Masyarakat pada Komunitas
Mualaf Baduy di Kampung Landeuh Melalui Edukasi Literasi Al-Qur’an” dengan
pendekatan menggunakan metode Participatory Learning and Action atau PLA dan
pelaksanaan kegiatan selama kurang lebih 40 hari di Kampung Landeuh dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan edukasi literasi al-Qur’an ini merupakan program yang ditujukan
untuk memberikan pelatihan dalam bidang keagamaan pada masyarakat
Mualaf Baduy di Kampung Landeuh.

2. Kegiatan edukasi literasi al-Qur’an ini merupakan program yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dan praktik ibadah

pada masyarakat Mualaf Baduy di Kampung Landeuh.

Poin-poin diatas merupakan tujuan yang diharapkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dialami oleh Mualaf Baduy di Kampung Landeuh khususnya
pada bidang pendidikan keislaman untuk anak-anak. Setelah dilakukannya
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tujuan tersebut bisa tercapai dengan sudah
terselenggaranya kegiatan edukasi literasi al-Qur’an pada masyarakat Mualaf Baduy
di Kampung Landeuh. Dari program ini pun terlihat peningkatan masyarakat dalam
membaca al-Qur’an serta peningkatan dalam pemahaman praktik ibadah yang sudah
bisa diterapkan pada kesehariannya. Terlihat juga partisipasi masyarakat Mualaf
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Baduy di Kampung Landeuh yang mulai menghidupkan Kampung Landeuh dengan

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ditemukan beberapa
permasalahan yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Oleh karena itu peneliti
memberikan saran kepada Yayasan At-Taubah 60 selaku pengelola Kampung
Landeuh untuk bisa lebih memperhatikan lagi sarana prasarana yang ada di
Kampung Landeuh karena sudah mulai usang dan rapuh karena setiap hujan pasti
saung belajar dan beberapa rumah tinggal warga mengalami kebocoran dan itu
semakin membuat lapuk bangunannya. Untuk masyarakat Kampung Landeuh
semoga bisa menjaga dan merawat fasilitas yang sudah diberikan baik dari Yayasan
ataupun donatur, khususnya merawat buku bacaan dan media ajar karena seringkali
buku bacaan dan media ajar dirusak dan dimainkan oleh anak-anak. Semoga dengan
berakhirnya program pendampingan ini tidak menyurutkan semangat untuk terus

mempelajari ilmu agama.



